Mapping Daerah (Desa) Miskin

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

PTPN V sebagai perusahaan yang beroperasi pada areal wilayah
telah memberikan kontribusi pada masyarakat hal ini dapat tergambar
pada kontribusi yang diberikan oleh pihak PTPN V pada bab 2 . kondisi ini
belum maksimal di karenakan masih banyaknya harapan yang diinginkan
oleh masyarakat baik itu berupa bantuan dan lain sebagainya.

Dengan adanya gambaran Desa miskin ini pihak PTPN V dapat
mengambil kebijakan dalam melaksanakan program-programnya lebih
tepat ke sasaran sesuai yang diingikan masyarakat.

Berikut dari hasil survei dapat dijelaskan data empat desa yang akan
dijadikan bagian dari program peningkatan taraf hidup masyarakat miskin
sekitar area PT.PN V yaitu desa Kasikan, Talang Danto, Sungai Agung
dan Sumber Sari.

Berdasarkan Hasil survei dilapangan bahwa di Desa Kasikan
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar bahwa rumah tangga miskin
dapat dilihat dari jumlah penerima sumbangan lansung tunai sebanyak
186 KK (12,76 %) dari jumlah 1.458 KK. Desa Talang Danto Kecamatan
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Tapung Hulu Kabupaten Kampar bahwa rumah tangga miskin dapat
dilihat dari jumlah penerima sumbangan lansung tunai sebanyak 46 KK
(8,27 %) dari jumlah KK yang ada pada hasil survei terakhir bulan Juni
2012 yaitu sebanyak 556 KK.Desa Sungai Agung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar bahwa rumah tangga miskin dapat dilihat dari jumlah
penerima sumbangan lansung tunai sebanyak 178 KK (16,26 %) dari
jumlah KK yang ada pada hasil survei terakhir bulan Juni 2012 yaitu
sebanyak 1095 KK.di Desa Sumber Sari Kecamatan Tapung Hulu
Kabupaten Kampar bahwa rumah tangga miskin dapat dilihat dari jumlah
penerima sumbangan lansung tunai sebanyak 191 KK (18,33 %) dari
jumlah KK yang ada pada hasil survei terakhir bulan Juni 2012 yaitu
sebanyak 1.042 KK.
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Tabel Hasil Indikator kemiskinan yang menjadi acuan dalam rekomendasi saran pada 4 (empat) Desa :

Sarana Air §
Sarana Sarana Sarana Sarana : . . . Tingkat .
Air Lain-
Desa Pendidikan | Kesehatan Jalan Penerangan | ¢, noai Sumur lai Kondisi Rumah Pendidikan Tingkat Pendapatan
gai (%) ain
(%) (%)
0, 0,
24,72 % 9,05 % 1,42 % 18,22 % Pendapatan
9,09 % TK (1 Jalan Lampu Papan 16,67 % Tamat SD dibawah 1.000.000
Kasikan Unit) 1 Unit Tanah Teplok 16,67 31,07 | 52,26 U
21,76 %
Talang 40,00 % (2 Lampu 7,46 % 20,51 % Pendapatan
Danto Unit) 1 Unit Jalan Aspal Teplok 8,81 51,62 | 39,57 Papan 22,48 % Tamat SD dibawah 1.000.000
1 Unit
posyandu, 15,62%
Sungai 33,33% (2 1 Unit 88,00% Lampu 55,99 % 14,79 % Pendapatan
Agung Unit) pustu jalan tanah Teplok 63,47 22,01 | 14,52 Papan 13,06 % Tamat SD dibawah 1.000.000
1 Unit
posyandu, 18, 33%
Sumber 25,00 % (1 1 Unit 38,46 % Lampu 29,98 % 33,11 % Pendapatan
Sari Unit) pustu jalan tanah Teplok 14,78 31,96 | 53,26 Papan 18,33% Tamat SD dibawah 1.000.000
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4.2. Saran
Saran dapat diberikan berdasarkan indikator kemiskinan pada tiap-
tiap tabel yang menjadi indikator, sehingga dapat memberikan respon

terhadap harapan masyarakat melalui saran yang akan diberikan.

Berikut Saran dari hasil rekapan tabel pada keempat desa yang

dijadikan bagian dari program peningkatan kemiskinan dapat di jelaskan :
1. Desa Kasikan

Pada indikator yaitu sarana pendidikan dari sarana pendidikan
jumlah Paud dan TK Cuma I unit dan dilhat dari jumlah penduduk Dari sisi
jumlah penduduk sekitar 800 orang belum sekolah perlu kita pikirkan
pengenalan anak usia dini perlu penambahan sarana pendidikan paud
dan TK.

Untuk Sarana Kesehatan karena masih minimnya sarana yaitu
Cuma ada 1 posyandu diharapkan pihak perusahan lebih memfasilitasi
peningkatan pelayanan sarana pelayanan kesahatan dengan diadakannya
rutin setiap bulannya pengobatan gratis melalui pukesmas keliling dari
pihak PT.PN V.

Untuk Sarana Jalan yang terlihat pada tabel yaitu sekitar 14,5
(54,72%) masih jalan tanah dari total hasil wawancara survei panjang
sarana jalan keseluhan 26,5 dimana jalan merupakan sarana penunjang
dalam aktivitas yang berhubungan dengan perekonomian diharapkan
pihak perusahaan lebih memperhatikan dengan diberikannya bantuan
pengasapalan jalan yang masih banyak jalan tanah ini.

Dilihat pada penggunaan sarana penerangan terdapat 9,05%
menggunakan lampu teplok dari kondisi rumah yaitu 16,67 % rumah
papan dan sarana air pada tabel diatas ,masyarakat Desa Kasikan dapat
dikatakan masih sangat terbatas atau miskin hal ini perlu perhatian pihak

perusahaan sebagai bagian dari Daerah tempat area perusahaan.
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Tingkat pendidikan sebanyak 1,42% masyarakat tamatan Sekolah
Dasar (SD) dan 18,22 % (dibawah 1 juta) pendapatan masyarakat masih
tergolong miskin karena besarnya beban tanggungan dalam keluarga
masih pada tingkat pra sejahtera maka masyarakat perlu juga diberi

program keluarga berencana (KB).
2. Desa Talang Danto

Pada indikator yaitu sarana pendidikan dari sarana pendidikan
jumlah Paud dan TK Cuma 2 unit dan dilhat dari jumlah penduduk Dari sisi
jumlah penduduk sekitar 200 orang belum sekolah perlu kita pikirkan
pengenalan anak usia dini perlu penambahan sarana pendidikan paud
dan TK.

Untuk Sarana Kesehatan karena masih minimnya sarana yaitu
Cuma ada 1 posyandu diharapkan pihak perusahan lebih memfasilitasi
peningkatan pelayanan sarana pelayanan kesahatan dengan diadakannya
rutin setiap bulannya pengobatan gratis melalui pukesmas keliling dari
pihak PT.PN V.

Dilihat pada penggunaan sarana penerangan terdapat 21,76%
menggunakan lampu teplok , dilihat dari kondisi rumah yaitu 22,48 %
rumah papan dan sarana air pada tabel diatas ,masyarakat Desa Talang
Danto dapat dikatakan masih sangat terbatas atau miskin hal ini perlu
perhatian pihak perusahaan sebagai bagian dari Daerah tempat area
perusahaan dengan diberikannya berupa pendampingan dan pembinaan
usaha yang potensi pada wilayah tersebut.

Tingkat pendidikan sebanyak 7,46% masyarakat tamatan Sekolah
Dasar (SD) dan 20,51 % (dibawah 1 juta) pendapatan masyarakat masih
tergolong miskin karena besarnya beban tanggungan dalam keluarga
masih pada tingkat pra sejahtera maka masyarakat perlu juga diberi
program keluarga berencana (KB).
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3. Desa Sungai Agung

Pada indikator yaitu sarana pendidikan dari sarana pendidikan
jumlah Paud dan TK Cuma 2 unit dan dilhat dari jumlah penduduk Dari sisi
jumlah penduduk sekitar 530 orang belum sekolah perlu kita pikirkan
pengenalan anak usia dini perlu penambahan sarana pendidikan paud
dan TK.

Untuk Sarana Kesehatan karena masih minimnya sarana yaitu
Cuma ada 1 posyandu dan 1 Pustu diharapkan pihak perusahan lebih
memfasilitasi peningkatan pelayanan sarana pelayanan kesahatan
dengan diadakannya rutin setiap bulannya pengobatan gratis melalui
pukesmas keliling dari pihak PT.PN V.

Untuk Sarana Jalan yang terlihat pada tabel yaitu sekitar 110
(88,00%) masih jalan tanah dari total hasil wawancara survei panjang
sarana jalan keseluhan 125 dimana jalan merupakan sarana penunjang
dalam aktivitas yang berhubungan dengan perekonomian diharapkan
pihak perusahaan lebih memperhatikan dengan diberikannya bantuan
pengasapalan jalan yang masih banyak jalan tanah ini.

Dilihat pada penggunaan sarana penerangan terdapat 15,62%
menggunakan lampu teplok ,dilihat dari kondisi rumah yaitu 13,06 %
masih papan dan sarana air pada tabel diatas ,masyarakat Desa Sungai
Agung dapat dikatakan masih sangat terbatas atau miskin hal ini perlu
perhatian pihak perusahaan sebagai bagian dari Daerah tempat area
perusahaan.

Tingkat pendidikan sebanyak 55,99% masyarakat tamatan
Sekolah Dasar (SD) dan 14,79 % (dibawah 1 juta) pendapatan
masyarakat masih tergolong miskin karena besarnya beban tanggungan
dalam keluarga masih pada tingkat pra sejahtera maka masyarakat perlu

juga diberi program keluarga berencana (KB).
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4. Sumber Sari

Pada indikator yaitu sarana pendidikan dari sarana pendidikan
jumlah Paud dan TK Cuma 1 unit dan dilhat dari jumlah penduduk Dari sisi
jumlah penduduk sekitar 600 orang belum sekolah perlu kita pikirkan
pengenalan anak usia dini perlu penambahan sarana pendidikan paud
dan TK.

Untuk Sarana Kesehatan karena masih minimnya sarana yaitu
Cuma ada 1 posyandu dan 1 Pustu diharapkan pihak perusahan lebih
memfasilitasi peningkatan pelayanan sarana pelayanan kesahatan
dengan diadakannya rutin setiap bulannya pengobatan gratis melalui
pukesmas keliling dari pihak PT.PN V.

Untuk Sarana Jalan yang terlihat pada tabel yaitu sekitar 5
(38,46%) masih jalan tanah dari total hasil wawancara survei panjang
sarana jalan keseluhan 13 km dimana jalan merupakan sarana
penunjang dalam aktivitas yang berhubungan dengan perekonomian
diharapkan pihak perusahaan lebih memperhatikan dengan diberikannya
bantuan pengasapalan jalan yang masih banyak jalan tanah ini.

Dilihat pada penggunaan sarana penerangan terdapat 18,33%
menggunakan lampu teplok dari kondisi rumah yaitu 18,06 % rumah
papan dan sarana air pada tabel diatas ,masyarakat Desa Sungai Agung
dapat dikatakan masih sangat terbatas atau miskin hal ini perlu perhatian
pihak perusahaan sebagai bagian dari Daerah tempat area perusahaan.

Tingkat pendidikan sebanyak 29,98% masyarakat tamatan
Sekolah Dasar (SD) dan 33,11 % (dibawah 1 juta) pendapatan
masyarakat masih tergolong miskin karena besarnya beban tanggungan
dalam keluarga masih pada tingkat pra sejahtera maka masyarakat perlu

juga diberi program keluarga berencana (KB).
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